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I. Pendahuluan & Konteks Tafsir

Sebagai kelanjutan dari narasi ilahiah sebelumnya, Surat An-Nahl ayat 69 menyingkap tabir
proses biologis yang rumit di dalam tubuh lebah. Ayat ini bukan sekadar deskripsi alam,
melainkan blueprint dasar dari Apitherapy modern, di mana nektar bunga diproses menjadi
"cairan penyembuh" melalui mekanisme yang presisi.
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"Kemudian makanlah (wahai lebah betina) dari segala jenis bunga-buahan, lalu
tempuhlah (wahai lebah betina) jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).
Dari perut-perut (betina) itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia..."

L_| Perspektif Tafsir Klasik

e Imam Ar-Razi: Dalam tafsirnya, beliau memberikan atensi khusus pada diksi kuli
(makanlah). Ini menyiratkan bahwa madu bukanlah sekadar nektar yang dimuntahkan
kembali, melainkan produk hasil pencernaan atau metabolisme internal. Kata Zululan
(dimudahkan) dimaknai sebagai ketaatan lebah pada sistem navigasi canggih dan
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tatanan sosial yang diilhamkan Tuhan, memastikan mereka tidak tersesat sejauh apapun
mereka terbang.

e |bnu Katsir: Menambahkan dimensi observasi fisik bahwa variasi warna madu (putih,
kuning, merah kehitaman) sangat bergantung pada jenis asupan makanannya (kondisi
tanah dan varietas tanaman)—sebuah fakta yang kini terkonfirmasi validitasnya secara
botani dan kimiawi.
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Keajaiban Lebah: Sains di Balik Wahyu @l

Sains modern memvalidasi deskripsi akurat tentang lebah dan madu dalam Al-Qur'an, Surat An-Nahl ayat 69. :

Isyarat Anatomi: 'Dari Perut-Perutnya’ Isyarat Biokimia: 'Minuman Penyembuh Aneka Warna'
Al-Qur'an menggunakan kata jamak 'Butuun’ (perut-perut). S / Frasa 'bermacam-macam wamanya' memiliki korelasi limiah yang kuat.
Ini mengisyaratkan adanya lebih dari satu organ perut pada lebah. )

= Warna Madu adalah Indikator

Sains Membuktikan: Lebah

Memiliki 2 'Perut' Fungsional. Rafposeiiina

Madu Gelap Madu Terang
(contoh: Manuka) Rasanya lebih
~ Kaya antioksidan. ringan.

4 Mekanisme limiah di Balik
Status Madu sebagai 'Obat’ (Syifa')

Organ

Honegostomach
(Tembolok)

Fungsi Utama

Keduanya memisahkan proses
produksi madu dari
pencernaan pribadi lebah.

o

)| / Efek Tingkat Hidrogen Aktivitas
Osmotik (pH) Peroksid. Non-Peroksid

Cara Kerja Cara Kerja Cara Kerja Cara Kerja
Kadar qula tingai menarik  Lingkungan asam (pH Hihasilkan oleh enzim Senyawa onik (seperti

Organ

Ventriculus
(Midgut)

Fungsi Utama

‘Perut Pencernaan':
Mencerna makanan
untuk energi lebah itu
sendiri.

caban dari asi bakteri dari ~ 3.24%) mengkamgm lebah, berfungai sebagai MBU pada Manuka)
membunuhnya. pertumbuhan potogon. antiseptik alamiyang  ampuh melawan bakleri
ringan. resisten.
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Il. Analisis Linguistik (Nahwu & Sharaf)

Keindahan Al-Qur'an terlihat dari pemilihan diksi yang menyimpan isyarat ilmiah:

1. Min Buthuuniha (& ski ;) — "Dari Perut-perutnya”
Kata Buthun adalah bentuk Jamak Taksir (plural) dari Bathn (perut). Penggunaan bentuk
jamak ini sangat menarik secara saintifik. Mengapa Al-Qur'an menggunakan kata
"perut-perutnya" (plural) dan bukan "perutnya" (tunggal/mufrad), padahal kata gantinya
kembali ke lebah (satu entitas)? Ini adalah isyarat kuat tentang adanya anatomi internal
yang kompleks atau keberadaan lebih dari satu organ pencernaan.

2. Mukhtalifun (&iis) — "Berbeda-beda”
Menggunakan Isim Fa'il yang menunjukkan sifat aktif. Secara kimiawi, perbedaan warna
dan rasa pada madu bukanlah sesuatu yang statis, melainkan dinamis; berubah-ubah
secara aktif tergantung input polen dan nektar yang tersedia di alam.

3. Syifa-un (+ks) — "Obat/Penyembuh"
Kata ini ditulis dalam bentuk Nakirah (indefinit) yang berfungsi sebagai li at-ta'zhim
(pengagungan). Ini mengisyaratkan spektrum penyembuhan yang sangat luas dan
universal, namun tetap menyiratkan perlunya penanganan atau dosis yang spesifik agar



efektif.

lll. Isyarat Sains Lengkap (Deep-Dive)

Berikut adalah eksplorasi sains modern yang memvalidasi kebenaran ayat ini:

1. Anatomi "Buthuun" (Perut Jamak): Honey Stomach vs Digestion

Penggunaan kata jamak Buthun terbukti sangat presisi secara anatomis. Lebah madu (Apis
mellifera) memiliki sistem pencernaan unik yang terbagi menjadi dua kompartemen utama
yang berfungsi layaknya "dua perut":

Honey Stomach (Tembolok/Crop): Ini adalah "perut sosial". Nektar disimpan di sini
untuk bercampur dengan enzim, namun tidak dicerna untuk kebutuhan tubuh lebah itu
sendiri. Katup proventriculus mencegah nektar masuk ke pencernaan utama kecuali
lebah sedang lapar. Di sinilah reaksi kimia pembuatan madu terjadi.

Ventriculus (Midgut): Ini adalah perut pencernaan sejati di mana makanan diserap
menjadi energi bagi lebah.

Implikasi: Madu yang dikonsumsi manusia berasal dari Honey Stomach yang terpisah total
dari saluran pembuangan kotoran. Ini menjawab keraguan apakah madu itu kotoran; secara
teknis ia adalah hasil olahan enzimatis dalam organ penyimpanan khusus yang steril.

2. Biokimia Inversi & Enzimatis

Ayat ini menyebut proses transisi dari "makan” menjadi "keluar minuman". Sains menjelaskan
ini sebagai Inversi Sukrosa:

Lebah menyuntikkan enzim Invertase (alpha-glucosidase) dari kelenjar hipofaringeal ke
dalam nektar.

Enzim ini memecah sukrosa (gula kompleks) menjadi glukosa dan fruktosa (gula
sederhana).

Lebah juga menambahkan enzim Glukosa Oksidase yang mengubah sebagian glukosa
menjadi Asam Glukonat dan Hidrogen Peroksida (H202). Senyawa inilah yang
memberikan "perisai" antibakteri alami pada madu.

3. Spektrum Warna & Fitokimia (Phenolic Content)

Frasa "bermacam-macam warnanya” memiliki korelasi linear dengan kandungan nutrisi.
Spektroskopi modern menunjukkan:

Madu Gelap (Dark Honey): Mengandung kadar mineral (zat besi, tembaga, mangan)
dan senyawa fenolik/antioksidan yang tinggi. Contoh: Madu Buckwheat atau Manuka.
Madu Terang (Light Honey): Memiliki rasa yang lebih ringan, namun umumnya memiliki
kadar antioksidan yang lebih rendah dibanding madu gelap.



Warna adalah indikator visual valid dari komposisi kimia tumbuhan asal (floral source).

4. Mekanisme Penyembuhan (Syifa’)

Sains medis modern telah mengidentifikasi setidaknya 4 mekanisme mengapa madu layak
disebut Syifa:

e Efek Higroskopis: Madu memiliki kadar air rendah dan gula tinggi, menciptakan tekanan
osmotik yang menarik air dari bakteri (dehidrasi), sehingga membunuh bakteri tersebut.

e Keasaman (pH): pH madu berkisar 3.2 - 4.5, lingkungan asam yang menghambat
pertumbuhan patogen seperti E. coli dan Salmonella.

e Hidrogen Peroksida: Hasil sampingan enzim lebah yang berfungsi sebagai antiseptik
ringan namun efektif.

e Non-Peroxide Activity (NPA): Pada madu khusus (seperti Manuka), terdapat senyawa
Methylglyoxal (MGO) yang ampuh melawan bakteri resisten antibiotik (MRSA).

\ TADABBUR SAINS: AN-NAHL [16]: 69 - LEBAH & MADU (SYIFA)

7 “Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan — TR
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar minuman a
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat penyembuh
bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda

(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.” (QS. An-Nahl [16): 69)
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IV. Kesimpulan limiah & Fungsional

1. Akurasi Anatomi: Pemilihan kata jamak "perut-perut" (buthun) adalah mukjizat ilmiah
yang mengungkap anatomi ganda sistem pencernaan lebah (Honey Stomach vs
Ventriculus), memisahkan produksi madu dari metabolisme pribadi lebah.

2. Teknologi Pangan Alami: Madu bukan sekadar nektar kental, melainkan produk
bioteknologi enzimatis. Struktur gulanya telah diubah agar mudah diserap darah manusia
(glukosa/fruktosa) tanpa membebani pankreas seberat gula pasir (sukrosa).

3. Validitas Medis: Konfirmasi Al-Qur'an tentang Syifa telah terbukti secara klinis melalui
sifat bakteriostatik dan bakterisida madu, menjadikannya standar emas dalam perawatan
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luka modern (medical grade honey) dan imunomodulator.
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